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Abstract

Sintesys merupakan sistem yang mengelola
kegiatan TA dan KP serta membantu proses yang
terlibat didalamnya seperti ubah data pendaftaran,
update status pendaftaran, dan lain-lain. Sintesys
belum memiliki fitur untuk memonitoring progres
kegiatan TA dan KP dari mahasiswa. Monitoring TA
dan KP mutlak dibutuhkan karena dosen dapat
memantau perkembangan TA dan KP yang dilakukan
oleh mahasiswa. Dengan melakukan monitoring
proses bimbingan TA dan KP, diharapkan mahasiswa
dapat memilih topik dan menyusun laporan TA dan
KP dengan baik. Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan adalah telah berhasil dikembangkan fitur
pencatatan bimbingan KP dan TA melalui tahapan
seperti pengumpulan data, analisis, perancangan,
implementasi, dan pengujian. Dari pengujian yang
telah dilakukan juga ditemukan bahwa sistem yang
dibangun juga telah dapat berjalan dengan baik..

Keywords: Sisiem Monitoring, Pengembangan Sistem
Informasi.

1. Pendahuluan

Tugas Akhir (TA) dan Kerja Praktek (KP) merupakan
mata kuliah yang memerlukan bimbingan dosen pada
proses pembuatan laporan. Dalam pelaksanaan proses
bimbingan, digunakan lembar asistensi yang
dilampirkan pada laporan TA dan KP. Lembar
asistensi merupakan salah satu metode monitoring
proses bimbingan TA dan KP. Pada lembar asistensi
tercatat tanggal bimbingan, materi bimbingan serta
tanda tangan dosen pembimbing sebagai pengesahan
proses bimbingan. Lembar asistensi hanya dimiliki

olech mahasiswa schingga dosen tidak mengetahui
kapan terakhir mahasiswa melakukan bimbingan
untuk TA dan KP.

Monitoring TA dan KP mutlak dibutuhkan karena
dosen dapat memantau perkembangan TA dan KP
yang dilakukan oleh mahasiswa. Dengan melakukan
monitoring proses bimbingan TA dan KP, diharapkan
mahasiswa dapat memilih topik dan menyusun
laporan TA dan KP dengan baik. Proses monitoring
juga diharapkan dapat membuat mahasiswa
menyelesaikan TA dan KP tepat waktu dan tanpa ada
hambatan schingga mahasiswa tersebut mendapatkan
gelar sarjana sesuai dengan waktu yang ditentukan
dan hasil yang memuaskan.

Seperti yang diterangkan pada halaman Syncronized
Student’s Final Project Management System
(Sintesys) STMIK STIKOM Indonesia (STIKI)
(2013), Sintesys merupakan sistem yang mengelola
kegiatan TA dan KP serta membantu proses yang
terlibat didalamnya seperti ubah data pendaftaran,
update status pendaftaran, dan lain-lain. Sintesys
dibangun dengan tujuan meringankan pekerjaan
dosen Program Studi (Prodi) dan Koordinator Kerja
Praktek dan Tugas Akhir (KPTA) serta mencegah
hilangnya file karena virus atau bencana alam. Untuk
itu, Sintesys memiliki fasilitas  diantaranya
pendaftaran peserta KP dan TA, pengelolaan data dan
plot dosen pembimbing serta pencetakan laporan dan
surat keputusan (SK).

Dalam perannya scbagai sistem informasi pengelola
proses TA dan KP, Sintesys belum memiliki bagian
sistem yang digunakan untuk monitoring mahasiswa
peserta TA dan KP. Dengan integrasi proses
bimbingan ke dalam Sintesys, dosen pembimbing
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dapat melakukan monitoring progres mahasiswa
bimbingan. Selain tercatat dengan baik pada sistem,
integrasi sistem monitoring juga dapat membantu
dosen pembimbing untuk menemukan penyimpangan
mahasiswa pada proses TA dan KP schingga dapat
segera ditindak lanjuti.

Sintesys saat ini hanya memiliki halaman untuk
pengguna sebagai admin, sehingga halaman untuk
masing-masing dosen pembimbing belum tersedia.
Pengembangan bagian sistem monitoring juga
mendorong pengembangan halaman untuk masing-
masing dosen pembimbing. Melihat permasalahan
tersebut, dirasa  perlu untuk  melakukan
pengembangan Sintesys dengan mengintegrasikan
sistem monitoring ke dalam Sintesys beserta
pengembangan halaman sistem yang diperuntukkan
khusus untuk masing-masing dosen pembimbing.

Berdasarkan latar belakang yang tclah dipaparkan
dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini yaitu bangaimana rancangan dan
implementasi pengembangan Sintesys untuk proses
monitoring TA dan KP yang terintegrasi pada
Sintesys.

2. Landasan Teori

2.1  Monitoring

Mercy (2005) mendefinisikan monitoring sebagai
siklus kegiatan yang mencakup pengumpulan,
peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas
informasi suatu proses yang sedang
diimplementasikan. Pada dasarnya, monitoring
memiliki dua fungsi dasar yang berhubungan, yaitu
compliance monitoring dan performance monitoring.
Compliance monitoring berfungsi untuk memastikan
proses sesuai dengan harapan / rencana. Sedangkan,
performance monitoring berfungsi untuk mengetahui
perkembangan organisasi dalam pencapaian target
yang diharapkan.

Umumnya, output monitoring berupa progress report
proses. Output tersebut diukur secara deskriptif
maupun non-deskriptif. Quitput monitoring bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian proses telah berjalan.
Output  monitoring berguna pada perbaikan
mekanisme proses/kegiatan di mana monitoring
dilakukan. Kegiatan monitoring diperlukan untuk
mencatat  perkembangan  kondisi  pelaksanaan
pembagunan, memantau proses dan kemajuan
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pelaksanaan  kebijakan  secara  terus-menerus,

mengidentifikasi masalah dan penyimpangan yang

muncul, merumuskan pemecahan masalah, dan
membuat laporan kemajuan secara rutin dalam kurun
waktu yang pendek.

Sistem monitoring dapat dilakukan dengan berbagai

bentuk/metode implementasi. Bentuk implementasi

sistem monitoring tidak memiliki acuan baku,
sechingga pelaksanaan sistem mengacu ke arah
improvisasi individu dengan penggabungan beberapa
bentuk. Penggunaan bentuk sistem monitoring
disesuaikan dengan situasi dan kondisi organisasi.

Situasi dan kondisi dapat berupa tujuan organisasi,

ukuran dan sifat proses bisnis perusahaan, serta

budaya/etos kerja. Williams (1998) mengemukakan
tujuh bentuk aktivitas dari sistem monitoring, yaitu:

1. Observasi proses kerja, misalnya dengan
melakukan kunjungan pada fasilitas kerja,
pemantauan kantor, lantai produksi, maupun
karyawan yang sedang bekerja.

2. Membaca dokumentasi laporan, berupa ringkasan

kinerja dan progress report.

. Melihat display data kinerja lewat layar komputer.

4. Melakukan inspeksi sampel kualitas dari suatu
proses kerja.

5. Melakukan rapat pembahasan perkembangan
secara individual maupun grup.

6. Melakukan survei klien/konsumen untuk menilai
kepuasan akan produk atau layanan jasa suatu
organisasi.

7. Melakukan survei pasar untuk menilai kebutuhan
konsumen sebagai pedoman dalam tindak lanjut
perbaikan.

w

2.2 Tugas Akhir

Pada website STIMIK STIKOM Indonesia (2015)
discbutkan bahwa Tugas Akhir atau skripsi bertujuan
untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana bagi mahasiswa Program S1. Ujian
disclenggarakan di akhir masa studi dengan
mengikutsertakan di dalamnya beberapa pertanyaan
teori yang relevan dengan disiplin ilmu masing-
masing program studi. Ujian dilaksanakan secara
lisan dihadapan majelis penguji yang terdiri dari
dosen pembimbing dan dua orang dosen penguji
independen.

Penentuan topik TA dapat dikonsultasikan dengan
dosen PA atau dosen lainnya. Untuk pengajuan topik,
mahasiswa diwajibkan membuat proposal yang
kemudian diuji dalam ujian seminar tugas akhir.
Tugas Akhir disusun atas dasar seminar proposal
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yang telah dilakukan. Penulisan Skripsi/Tugas Akhir
harus sudah diselesaikan dalam waktu 2 (dua)
semester.

2.3 Kerja Praktek

Praktek Kerja Lapangan (PKL) seperti yang dikutip
dari website STIMIK STIKOM Indonesia (2015)
merupakan salah satu wujud nyata pencrapan konsep
link and match dengan tujuan terciptanya keselarasan
antara materi perkuliahan di dunia kampus dengan
keahlian yang dibutuhkan olch dunia kerja.
Pelaksanaan kerja praktek dapat dilakukan di
perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur
maupun jasa, yang mempunyai struktur organisasi
yang jelas, dan berbadan hukum. Topik harus
mempunyai manfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan  dan  teknologi, serta mempunyai
kontribusi nyata bagi masyarakat.

2.4 Sistem Informasi

McLeod (2001) mendefinisikan sistem sebagai
sekelompok clemen yang terintegrasi dengan maksud
yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Suatu
organisasi seperti perusahaan atau suatu bidang
fungsional sangat cocok dengan definisi ini.

Menurut pendapat O’Brien (2003), sistem informasi
adalah suatu kombinasi yang terorganisasi dari
sumber daya manusia, perangkat keras, perangkat
lunak, jaringan komunikasi, dan sumber data yang
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan
informasi ke dalam secbuah organisasi. Sistem
Informasi tidak terlepas dari data dan informasi.

Data terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka yang
relatif tidak berarti bagi pemakai. Saat data ini
diproses, data tersebut dapat diubah menjadi
informasi. Sedangkan pengertian informasi adalah
data yang telah diproses, atau data yang memiliki arti.
Informasi juga bisa diartikan sebagai data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi yang menerimanya. Informasi sangat
dibutuhkan karena informasi merupakan suatu

dasar dalam mengambil keputusan dalam perusahaan.

Pengolah informasi adalah salah satu elemen kunci
dalam sistem konseptual. Pengolah informasi dapat
meliputi elemen-elemen komputer, elemen-elemen
non-komputer, atau kombinasi keduanya (McLeod,
2001).

2.5 Basis Data

Silberschatz (2001) mendefinisikan basis data sebagai
kumpulan data yang berisi informasi yang sesuai
dengan scbuah perusahaan. Basis data bertujuan
untuk mengatur data schingga diperoleh kemudahan,
ketepatan, dan kecepatan dalam pengambilan kembali.
Database Management System (DBMS) merupakan
sckumpulan data yang saling berhubungan dan
sebuah program untuk mengakses data-data tersebut.

2.6 Black Box

Pengujian black box berfokus pada persyaratan

fungsional  perangkat lunak. Pengujian ini

memungkinkan analis system memperoleh kumpulan

kondisi input yang akan mengerjakan seluruh

keperluan fungsional program. Tujuan metode black

box ini yaitu :

a. Fungsi yang salah atau hilang

b. Kesalahan pada inferface

¢.  Kesalahan pada struktur data atau akses basis
data

d. Kesalahan performansi

¢. Kesalahan inisialisasi dan tujuan akhir

Metode ini tidak terfokus pada struktur kontrol tetapi

pada domain informasi. Pengujian dirancang untuk

menjawab pertanyaan sebagai berikut :

a. Bagaimana validitas fungsional diuji?

a. Apa kelas input yg terbaik untuk uji coba yg

baik?

b.  Apakah sistem sangat peka terhadap nilai input
tertentu?

c. Bagaimana jika kelas data yang terbatas
dipisahkan?

d. Bagaimana volume data yg dapat ditoleransi
oleh sistem?

¢. Bagaimana pengaruh kombinasi data terhadap
pengoperasian sistem?

2. Perancangan Sistem

Pengembangan Sintesys Reborn dirancang dengan
memperhatikan fitur yang scbelumnya telah ada.
Perancangan dalam penelitian ini tidak membahas
lebih detail tentang Sitesys yang sebelumnya telah
ada. Dari berbagai metode pemodelan sistem,
penelitian ini menggunakan pemodelan Data Flow
Diagram (DFD) untuk melihat skema aliran data dan
Entity Relatioship Diagram (ERD) untuk pemodelan
perancangan basis data.
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kegiatan bimbingan KP dan TA juga telah
mendorong adanya halaman khusus pada Sintesys
untuk setiap dosen pembimbing di STMIK STIKOM
Indonesia.
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